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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi,
pengolahan sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam satu sistem bisnis
perikanan. Sumber daya ikan adalah potensi semua jenis ikan. Ikan adalah segala jenis
organisme yang seluruh atau sebagian dari siklus hidupnya berada di dalam lingkungan
perairan. Pengelolaan Perikanan adalah semua upaya, termasuk proses yang terintegrasi
dalam pengumpulan informasi, analisis, perencanaan, konsultasi, pembuatan keputusan,
alokasi sumber daya ikan, dan implementasi serta penegakan hukum dari peraturan
perundang-undangan di bidang perikanan yang dilakukan pemerintah atau otoritas lain
yang diarahkan untuk mencapai kelangsungan produktivitas sumber daya hayati perairan
dan tujuan yang disepakati.

Kabupaten Sikka merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur
yang secara geografis sebagian wilayahnya dikelilingi oleh wilayah laut dengan luas Lautan
5.821,33 Km? Kabupaten Sikka memiliki kawasan dengan potensi ketersediaan ikan di
perairan laut, di bagian utara Laut Flores di pesisir pantai bagian utara, yakni kecamatan
Alok, Alok Barat, Alok Timur, Kangae, Kewapante, Waigete, Talibura, Magepanda, Palue dan
di pesisir pantai bagian selatan Laut Sawu, yakni kecamatan Waiblama, Waigete, Mapitara,
Doreng, Bola, Lela, Mego dan Paga. Kegiatan budidaya perikanan di Kabupaten Sikka hanya
didapat di Kecamatan Mego, Lela, Bola, Talibura, Waiblama, Waigete, Palue, Magepanda,
Alok, Alok Barat dan Alok Timur.

Sumber daya kelautan dan perikanan di Kabupaten Sikka memiliki potensi yang
sangat besar dan sangat prospektif untuk dikembangkan. Berdasarkan tingkat potensi ikan
lestari (MSY=Maximum Sustainable Yield) di Perairan Laut Provinsi NTT mencapai + 400.000
ton/tahun. Tingkat Produksi ikan di Kabupaten Sikka pada Tahun 2019 sebesar 19.674,93

ton. Banyaknya berbagai jenis ikan ekonomis seperti ikan pelagis (tuna, cakalang, layang,
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tongkol, tenggiri, kembung, tembang dan selar) dan ikan demersal (ikan kerapu, kakap, ikan
merah, ekor kuning, lobster, cumi, dan kerang) terdapat di sekitar wilayah perairan ini.

Pengelolaan sumberdaya hayati perikanan dan kelautan di Kabupaten Sikka ke depan
akan sangat memegang peranan penting. Sumberdaya hayati perikanan bersifat Renewable
resources atau disebut dengan sumberdaya alam yang dapat memperbaharui baik potensi,
stok sumberdaya (stock assessment) secara kualitas maupun kuantitas. Agar pengelolaan
sumberdaya kelautan dan perikanan dapat dijadikan sebagai andalan guna memenuhi hajat
hidup masyarakat perikanan terutama mereka yang berdomisili di wilayah kawasan pesisir
pantai secara optimal, berimbang dan lestari, maka dalam perencanaan pengembangan
perikanan dan kelautan, khususnya kawasan pesisir pantai harus diperhatikan aspek daya
dukung perairan yang ada serta ketepatan dalam melakukan usaha dan memilih jenis
komoditas unggulan yang akan dikembangkan. Komoditas perikanan yang dikembangkan
harus benilai ekonomis tinggi dan memiliki prospek dan pangsa pasar yang baik.

Sektor perikanan sebagai salah satu elemen pembangunan di kabupaten Sikka, tiap
tahunnya ada kecenderungan mengalami penurunan. Pola pengembangan penangkapan
ikan oleh nelayan di Kabupaten Sikka sebagian besar masih menggunakan pola
penangkapan ikan secara tradisional dengan metode usaha secara turun temurun, hal ini
dikarenakan selain belum dimanfaatkannya aspek-aspek teknologi sarana dan prasarana
perikanan, juga belum dibangunnya sistem informasi tentang cuaca dan iklim yang dapat
diperoleh nelayan, serta pembinaan/penyuluhan yang kurang bagi nelayan, sehingga
produksi hasil tangkapannya tidak terlalu melimpah dan kurang memiliki nilai ekonomis
penting. Dengan kata lain, para nelayan di Kabupaten Sikka masih mengandalkan cara
penangkapan ikan dan cara penanganan pasca panen ikan masih tradisional.

Dalam sektor usahanya, kegiatan perikanan tangkap laut masih sangat dominan
dibanding usaha budidayanya. Kegiatan usaha budidaya ikan yang membutuhkan
pengetahuan dan ketrampilan disamping modal masih banyak belum dilakukan oleh
nelayan atau pelaku usaha perikanan di kabupaten Sikka. Potensi pengembangan sektor ini
juga belum dilakukan secara optimal bagi peningkatan kesejahteraan dan pendapatan.

Salah satu penyebab utama kegagalan pengembangan usaha kelautan dan perikanan

adalah mode pendekatannya yang sektoral, dan tidak terpadu, serta lebih berorientasi
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kepada sektor produksi semata. Kebijakan atau program pengembangan potensi kelautan
dan perikanan seringkali hanya memperhitungkan bagaimana meningkatkan produksi
tanpa mempertimbangkan aspek daya dukung lingkungan (carrying capacity). Selain itu,
kesesuaian komoditas yang akan dikembangkan serta jenis teknologi apa yang akan
digunakan hendaknya lebih menitik beratkan kepada kemampuan pengelolaan sumberdaya
manusia yang ada serta teknologi terapan yang dapat diterima sehingga pada gilirannya
nanti terhadap aspek peningkatan nilai tambah produk (added value) akan semakin baik,
kesiapan penerapan teknologi perikanan tepat guna, maupun aspek sosial ekonomis
masyarakat pesisir juga sering terabaikan dalam menentukan suatu operasional kebijakan
pembangunan perikanan yang berkelanjutan serta bertanggung jawab. Berkelanjutan dalam
pengertian ada keseimbangan antara eksploitasi sumber dengan stock populasi yang akan
digarap. Sedangkan bertanggungjawab lebih menekankan kepada aspek moral dan norma-
norma agamis, sehingga dalam perkembangannya usaha perikanan dapat tergarap secara
arif dan bijaksana.

Karena itu dalam rangka pengembangan potensi kelautan dan perikanan di
Kabupaten Sikka haruslah dilaksanakan berbagai pola dan metode-metode yang
dilaksanakan melalui pendekatan terpadu (ICM = Integrated Coastal Management), terarah
dan bersifat holistic. Dengan kata lain, semua subsistem pendukung mulai dari sarana dan
prasarana perikanan, kesiapan life skill SDM, kondisi sosial masyarakat setempat, serta
pemilihan sistem teknologi perikanan yang akan dikembangkan dan akan diterapkan harus

sesuai dengan daya dukung perairan yang ada.

1.2 Rumusan Masalah

Perikanan adalah sektor kegiatan pemanfaatan sumberdaya perairan mulai dari pra-
produksi hingga pemasaran komoditasnya. Potensi sumberdaya ini sangat melimpah di
kawasan pesisir Kabupaten Sikka sehingga banyak masyarakatnya yang terlibat dan bekerja
dalam sektor ini hingga sektor ini menjadi salah satu mata pencarian utama masyarakat dan
unggulan pendapatan daerah Kabupaten Sikka. Namun demikian pemanfaatan potensi ini
harus rasional dengan tetap memperhatikan daya dukung sumberdayanya dan
memperhatikan sumberdaya ikan mana yang melimpah dan mana yang pertumbuhannya
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lamban. Pemanfaatannya yang berlebihan dapat merusak lingkungan perairan hingga
akhirnya dapat memusnahkan sumberdaya tersebut. Kegiatan pengelolaan sumberdaya
perairan, termasuk sumberdaya perikanan laut yang memperhatikan tingkat daya dukung

dan kelestariannya akan dapat menjamin usaha ini akan terus berlangsung lestari.

1.3 Tujuan
Tujuan kajian ikan ekonomis penting ini adalah:

1. Mendapatkan profil hidro-geografis (hidrologis, oseanografis, iklim, cuaca, dan
geografis) perairan di pesisir Kabupaten Sikka;

2. Mendapatkan gambaran potensi sumberdaya perikanan laut di kawasan pesisir
Kabupaten Sikka;

3. Mendapatkan besaran daya dukung sumberdaya perikanan laut kawasan pesisir
Kabupaten Sikka;

4. Mendapatkan identitas jenis ikan sumberdaya perikanan laut kawasan pesisir
Kabupaten Sikka yang potensial untuk pengembangan marikultur dan nilai tambah
produk;

5. Mendapatkan gambaran dan profil lokasi di kawasan pesisir Kabupaten Sikka yang
sesuai untuk kegiatan marikultur dan industri pengembangan nilai tambah produknya;

6. Merumuskan strategi pengembangan usaha perikanan laut yang lestari dan

pengembangan kawasan marikultur dan industri olahannya di Kabupaten Sikka.
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BAB 11
KERANGKA KONSEPTUAL

2.1 Perikanan

Berdasarkan Undang-Undang 45 Tahun 2009 Tentang Perubahan Atas Undang-
undang Nomor 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan, yang dimaksud dengan perikanan adalah
semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya ikan
dan lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, pengolahan sampai dengan
pemasaran yang dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan. Sedangkan berdasarkan
BPS dalam Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia Tahun 2009, yang termasuk dalam
sektor perikanan adalah kegiatan usaha yang mencakup penangkapan dan budi daya ikan,
jenis crustacea (seperti udang, kepiting), moluska, dan biota air lainnya di laut, air payau dan
air tawar.

Sumberdaya perikanan termasuk kepada kelompok sumberdaya alam yang dapat
diperbaruhi (renewable source). Meskipun demikian dalam pemanfaatan sumberdaya ini
harus rasional sebagai usaha untuk menjaga keseimbangan produksi dan kelestarian
sumberdaya. Hal ini perlu adanya penegasan karena sumberdaya perikanan merupakan
sumberdaya milik bersama (common property resources) dalam arti hak properti atas
sumberdaya tersebut dipegang secara bersama-sama, sehingga tidak ada larangan bagi
siapapun untuk memanfaatannya.

Secara garis besar, sumberdaya perikanan dapat dimanfaatkan melalui penangkapan
ikan (perikanan tangkap) dan budidaya ikan. Sehingga usaha perikanan merupakan semua
kegiatan yang dilakukan secara perorangan atau badan hukum untuk menangkap atau
membudidayakan ikan termasuk menyimpan, mendinginkan atau mengawetkan ikan untuk
tujuan komersil dan mendapatkan laba dari kegiatan yang dilakukan. Berdasarkan UU 45
Tahun 2009, penangkapan ikan adalah kegiatan untuk memperoleh ikan di perairan yang
tidak dalam keadaan dibudidayakan dengan alat atau cara apa pun. Budidaya ikan adalah
kegiatan untuk memelihara, membesarkan dan/atau membiakan ikan serta memanen
hasilnya dalam lingkungan yang terkontrol.
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Sumberdaya perikanan laut dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok besar,
yaitu: (1) sumberdaya ikan demersal, yaitu jenis ikan yang hidup di atau dekat dasar
perairan; (2) sumberdaya ikan pelagis, yaitu jenis sumberdaya ikan yang hidup di sekitar
permukaan perairan; (3) sumberdaya ikan pelagis besar, yaitu jenis ikan oceanik seperti
tuna, cakalang, tenggiri dan lain-lain; (4) sumberdaya udang dan biota laut non ikan lainnya
seperti kuda laut. Sedangkan potensi pengembangan pada perikanan budidaya dapat
dilakukan pada (1) budidaya laut terdiri dari budidaya ikan, moluska dan rumut laut; (2)
budidaya air payau; (3) air tawar yang terdiri dari perairan umum (danau, waduk, sungai
dan rawa), kolam air tawar dan mina padi sawah.

Pembangunan perikanan Indonesia ke depan lebih memfokuskan pada peningkatan
produksi di perikanan budidaya. Hal ini terlihat pada trilogi pembangunan perikanan
Indonesia, yaitu: (1) kendalikan perikanan tangkap; (2) kembangkan perikanan budidaya;
(3) tingkatkan mutu dan nilai tambah. Selain itu, dibutuhkan kebijakan terintegrasi untuk
membangun ocean economic dalam 3 (tiga) pilar: (a) national ocean policy, (b) national ocean

economic policy, dan (c) national ocean governance.

2.2 Pembangunan Perikanan

Pengoptimalan pemanfaatan potensi sumberdaya perikanan dan menjadikannya
sebagai prime mover pembangunan ekonomi nasional, diperlukan upaya percepatan dan
terobosan dalam pembangunan kelautan dan perikanan dengan didukung kebijakan politik
dan ekonomi, serta iklim sosial yang kondusif. Dalam kaitan ini, koordinasi dan dukungan
lintas sektor serta stakeholders lainnya menjadi salah satu prasyarat yang sangat penting.

Pembangunan di sektor kelautan dan perikanan, tidak boleh dipandang sebagai
hanya sebagai cara untuk menghilangkan kemiskinan dan pengangguran. Namun, lebih dari
itu seharusnya sektor kelautan dan perikanan adalah basis dan pilar perekonomian nasional,
maka sewajarnya jika sektor perikanan dan kelautan dikembangkan menjadi sektor
unggulan dalam kancah perdagangan nasional dan internasional. Dukungan sektor industri
terhadap pembangunan sektor perikanan dan kelautan menjadi hal yang bersifat keharusan.
Karena itu, pembangunan perikanan dan kelautan dan industri bukanlah alternatif yang
dipilih, namun komplementer dan saling mendukung baik bagi input maupun output.
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Pembangunan perikanan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan nelayan (petani
ikan) dengan jalan meningkatkan produktivitas, memperluas kesempatan kerja dan
kesempatan usaha. Namun mengingat kegiatan perikanan yang dapat dikatakan sebagai
usaha yang sangat tergantung pada alam dan ketersediaan sumberdaya di suatu perairan
menyebabkan ada fluktuasi kegiatan usaha perikanan yang sangat jelas. Pada akhirnya hal
ini akan mempengaruhi aktifitas nelayan (petani ikan) dalam berusaha. Indonesia sebagai
negara berkembang dengan jumlah penduduk besar, strategi pembangunan dengan basis
sumberdaya alam dapat pulih (seperti, sektor perikanan) merupakan suatu hal yang tepat.
Perencanaan pembangunan kelautan dan perikanan harusnya didasarkan pada konsepsi
pembangunan berkelanjutan yang didukung oleh pengembangan industri berbasis
sumberdaya alam dan sumberdaya manusia dalam mencapai daya saing tinggi.

Tiga hal pokok yang harus dilakukan dalam pembangunan sektor perikanan, adalah:
(1) membangun sektor perikanan yang berkeunggulan kompetitif (competitive advantage)
berdasarkan keunggulan komparatif (comparative advantage); (2) membangun sistem
ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme pasar berkeadilan; (3) membangunan
sektor perikanan yang efektif dan kuat dengan memberdayakan pelaku dan potensi ekonomi
daerah. Dalam mensikapi pola pembangunan tersebut perlu transformasi keunggulan
komparatif menjadi keunggulan berdaya saing, ada tiga fase yang dapat dilalui, yaitu (a) fase
pembangunan yang digerakkan oleh kelimpahan sumberdaya alam (resources driven); (b)
fase kedua, pembangunan yang digerakan oleh investasi (investment driven) dan; (c) fase
ketiga, pembangunan yang digerakkan inovasi (inovation driven).

Pada masa mendatang proses pemanfaatan sumberdaya ikan membutuhkan
kesamaan visi pembangunan perikanan, yaitu pembangunan perikanan yang dapat
memanfaatkan sumberdaya ikan beserta ekosistemnya secara optimal bagi kesejahteraan
dan kemajuan bangsa Indonesia (terutama petani ikan dan nelayan) secara berkelanjutan.
Untuk dapat mewujudkan visi pembangunan perikanan, tiga syarat mutlak yang harus
dipenuhi, (1) sektor perikanan harus mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi secara
nasional melalui peningkatan devisa, peningkatan pendapatan rata-rata para pelaku, serta
mampu meningkatkan sumbangan terhadap PDB, (2) sektor perikanan harus mampu

memberikan keuntungan secara signifikan kepada pelaku dengan cara mengangkat tingkat
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kesejahteraan para pelaku perikanan, dan (3) pembangunan perikanan yang dilaksanakan,
selain menguntungkan secara ekonomi juga ramah secara ekologis. Artinya, pembangunan
harus memperhatikan kelestarian dan daya dukung lingkungan dengan baik.

Dalam pengembangan sektor perikanan tidak hanya terkait dalam usaha perikanan
tangkap maupun budidaya saja. Peluang bisnis kelautan dan perikanan setidaknya dapat
dilihat dari dua faktor, yaitu: (1) faktor internal, berupa potensi sumberdaya kelautan dan
perikanan, potensi sumberdaya manusia, teknologi, sarana dan prasarana serta pemasaran,
dan (2) faktor eksternal, berkaitan dengan aspek permintaan produk perikanan dan syarat-
syarat yang menyertai permintaan tersebut dalam persaingan. Pembangunan kelautan dan
perikanan dalam mewujudkan tiga pilar pembangunan yang telah dilaksanakan selama ini,
yaitu pro-poor (pengentasan kemiskinan), pro-job (penyerapan tenaga kerja), dan pro-
growth (pertumbuhan).

Permasalahan dalam pembangunan wilayah pesisir dainatara antara lain adalah (1)
Kerusakan fisik habitat ekosistem pesisir. Kerusakan fisik habitat ekosistem wilayah pesisir
di Indonesia umumnya terjadi pada ekosistem mangrove, terumbu karang dan rumput laut.
Kerusakan biota-biota tersebut umumnya disebabkan oleh kegiatan-kegiatan perikanan
yang bersifat destruktif seperti penggunaan bahan peledak dan beracun, penambangan
karang, reklamasi pantai, pariwisata, dan sedimentasi akibat erosi dari lahan atas. (2) Over-
eksploitasi sumberdaya hayati laut. Meskipun secara agregat (nasional) sumberdaya
perikanan laut baru dimanfaatkan sekitar 58,5 % dari total potensi lestarinya, namun di
beberapa kawasan perairan, beberapa stok sumberdaya perikanan telah mengalami kondisi
tangkap lebih (overfishing).

(3) Pencemaran. Tingkat pencemaran di beberapa kawasan pesisir dan lautan di
Indonesia pada saat ini telah berada pada kondisi yang sangat memprihatinkan. Kawasan
yang termasuk dalam katagori dengan tingkat pencemaran tinggi adalah Propinsi Jawa
Barat, Jawa Timur, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Kalimantan
Timur, Riau, Lampung, dan Sulawesi Selatan. Kawasan yang termasuk katagori tingkat
pencemaran rendah adalah Irian Jaya, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Bengkulu, dan

Nusa Tenggara Timur. Sumber utama pencemaran pesisir dan lautan terdiri dari tiga jenis
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kegiatan di darat, yaitu kegiatan industri, kegiatan rumah tangga, dan kegiatan pertanian.
Sedangkan sumber pencemaran yang berasal dari berbagai kegiatan di laut meliputi
perhubungan laut dan kapal pengangkut minyak, kegiatan pertambangan dan energy lepas
pantai. (4) Konflik pemanfaatan ruang. Ketidakterpaduan berbagai kegiatan pemanfaatan
ruang di wilayah pesisir dalam memanfaatkan sumberdaya wilayah pesisir telah memicu
konflik kepentingan sektor, swasta, dan masyarakat. Penyebab utamanya karena selama ini
belum adanya aturan yang jelas baik dari segi hukum maupun substansi mengenai penataan
ruang wilayah pesisir dan lautan. Kegiatan yang tidak terpadu itu selain kurang bersinergi
juga sering saling mengganggu dan merugikan antar kepentingan, seperti kegiatan yang
berdampingan antara industri yang polutif dengan kegiatan perikanan, dan (5)
Permasalahan lain yang merupakan permasalahan klasik meliputi keterbatasan sumber
dana pembangunan, rendahnya kualitas sumberdaya manusia, kemiskinan masyarakat
pesisir, kurangnya koordinasi antar pelaku pembangunan, dan lemahnya penegakan hukum.

(Dahuri 2001).

2.3 Pengelolaan Sumberdaya Perikanan yang Lestari

Kajian daya dukung ekosistem suatu perairan dapat memberikan informasi sejauh
mana aktifitas perikanan memberikan dampak terhadap ekosistem. Hal ini diperlukan untuk
menjamin aktifitas perikanan yang lestari. Daya dukung dapat diartikan sebagai kondisi
maksimum suatu ekosistem untuk menampung komponen biotik yang terkandung
didalamnya. Diatas level daya dukung ini, tidak akan terjadi peningkatan populasi yang
berarti. Namun Dhont (1988) menyatakan bahwa kaitan tersebut “salah kaprah” karena
tidak memperhitungkan faktor lingkungan dan berbagai factor lainnya yang berperan di
alam.

Konsep daya dukung yang realistik tidak dapat dijelaskan hanya dengan kurva
pertumbuhan logistik yang mengabaikan sifat-sifat alami seperti: (1) adanya pergerakan
spasial (migrasi) spesies dari waktu ke waktu, dan (2) sifat stokastik alam. Dalam ilmu
ekologi terapan, hal ini terkait dengan parameter K dari kurva pertumbuhan logistik

(Logistic Growth Curve) sebagaimana terlihat pada Gambar 1.
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N: Jumlah populasi dari species
tertentu
t: waktu

K: Carrying capacity

Pt

Gambar 1. Hubungan daya dukung suatu populasi berdasar waktu

Kondisi suatu sumberdaya tertentu yang seperti: terdapat pada suatu ekosistem
alami seperti laut, akan bervariasi dari tahun ke tahun yang disebabkan adanya pengaruh
faktor-faktor biotik dan abiotik serta pengaruh antar spesies yang terdapat di dalam
ekosistem tersebut. Apabila suatu ekosistem telah mengalami gejala over-population, maka
akan sulit ekosistem tersebut untuk pulih kembali. Cohen (1995) menyimpulkan bahwa
tidak ada satu angka mutlak yang dapat menunjukkan daya dukung ekosistem dalam
menampung semua kegiatan manusia karena berbagai variable yang menentukan besarnya
daya dukung ekosistem tersebut sangat bervariasi dan selalu tergantung pada tingkat
pemanfaatan yang dilakukan oleh manusia sendiri.

Musim ikan setiap tahunnya terbagi atas musim awal, musim panen dan musim
paceklik atau musim tidak ada ikan. Musim awal terjadi pada bulan Oktober dan November,
musim panen terjadi pada bulan Desember sampai Maret, sedangkan musim paceklik
biasanya terjadi bersamaan dengan musim kemarau yaitu pada bulan April sampai
September. Pemijahan musimikan tersebut terkadang mengalami pergeseran, sesuai dengan
pergeseran musim penghujan dan kemarau (Haryono, 2005).

Secara umum beberapa contoh ikan terumbu ekonomis penting pada musim
puncakyaitu ikan kerapu dari jenis Epinephelus tauvina di Malaysia dapat ditangkap dari

bulan September hingga Januari. Ikan beronang bulan Juni dan Juli berikutnya April sampai
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Juni, kelimpahannya relatif lebih besar di perairan Teluk Banten, disekitar Teluk Grenyang
(pantai barat Teluk Banten) selain itu juga ditemukan di Teluk Pamutus, Air Asuk, Ladan dan
Teluk Putih di Natuna. Musim ikan kakak tua di perairan Semenanjung Nagasaki di Barat
Laut Kyushu, Jepang, diketahui musim puncaknya terjadi selama bulan Juli dan Agustus
(Kume et al, 2009). Ikan kerapu, beronang, kakak tua, merupakan ikan yang memiliki
sebaran yang luas pada daerah pesisir tropis dan subtropis di Samudra Hindia dan Pasifik
Barat. Secara umum ikan tersebut hidup di terumbu karang, perairan dangkal dengan
kedalaman berkisar antara 3-20 m, dasar laut berbatu dan berpasir (Binohlan, 2010).

Catch per unit effort (CPUE) didefinisikan sebagai laju tangkap perikanan per tahun
yang diperoleh dengan menggunakan data time series. Effort atau upaya penangkapan ikan
didefinisikan sebagai jumlah waktu yang dihabiskan untuk menangkap ikan di wilayah
perairan tertentu (Effendie, 1997). Tujuan menggunakan indikator perhitungan Catch per
unit effort (CPUE) ialah untuk mengetahui trend perubahan status stok ikan perikanan yang
ingin kita amati dari waktu ke waktu. Trend CPUE yang menunjukkan kecenderung menurun
bisa dijadikan sebagai indikasi bahwa telah terjadi kecenderungan yang akan berdampak
negatif terhadap stok ikan yang dimaksud atau bahkan kecenderungan overfishing (Walpole,
1993).

Ukuran ikan atau biasa disebut dengan istilah morfometrik merupakan bentuk
pengukuran yang dapat mencakup beberapa bagian, yaitu panjang total (TL), panjang
standar (SL), dan panjang cagak (FL). Ukuran panjang total (TL) diukur mulai dari bagian
terdepan moncong/bibir (premaxillae) hingga bagian ujung ekor. Panjang standar (SL)
diukur mulai dari bagian terdepan pangkal sirip ekor. Pengambilan data ukuran ikan baik
ukuran panjang total (TL) maupun panjang standar (SL) bertujuan untuk mengetahui
ukuran panjang ikansebagai data untuk analisis frekuensi panjang (length frequency
analysis). Berdasarkan data indikator tersebut dapat diinterpretasikan parameter koefisien
pertumbuhan (k), dan dengan mengetahui data suhu perairan, dapat diduga mortalitas total
(M), selanjutnya dapat diduga laju eksploitasi dari suatu unit stok. Jika terjadi penurunan
nilai ukuran ikan secara temporal maka mengindikasikan terjadinya kecenderungan

tangkap lebih (overfishing) pada perairan tersebut (Jackson et al, 2001)
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Selain pengukuran ikan secara morofometrik, parameter menemtukan keberlanjutan
status spesies ikan bisa juga menggunakan parameter. Data panjang ikan pertama kali
matang gonad (Lm) dan panjang ikan pertama kali tertangkap (Lc). Data panjang ikan
pertama kali matang gonad digunakan untuk mengetahui panjang ikan yang boleh ditangkap
dengan tujuan agar kelestarian sumber dayaikan nila tetap terjaga, yaitu dengan mencari
data panjang berat dan tingkat kematangan gonad, sedangkan data panjang ikan pertama
kali tertangkap digunakan untuk mengetahui ukuran ikan yang tertangkap yang belum
sempat matang gonad atau dengan kata lain belum sempat melakukan recruitment, maka
sumber daya ikan itu akan cenderung punah. Hal itu mungkin terjadi karena ikan belum
diberikan kesempatan untuk mempunyai keturunan tetapi sudah tertangkap (Sandi, 2009).

Pengumpulan data untuk indikator proporsi ikan yuana (juvenile) dapat dilakukan
dengan metode sampling yaitu melihat proporsi ikan berdasarkan ukuran ikan. Hal tersebut
untuk melihat biomasa ikan yang masih berukuran yuana (juvenile) yang ditangkap,
sehingga dapat diketahui proporsi ikan yuana (juvenile) terhadap ikan hasil tangkapan dari
suatu alat tangkap. Selain itu dapat juga melalui pendekatan purposive sampling, yakni
dengan menghubungi dan mewawancarai responden yang dianggap memiliki informasi dan
pengetahuan yang luas tentang perkembangan hasil tangkapan ikan di perairan yang sedang
diamati.Frekuensi survei untuk mendapatkan data indikator tersebut sebaiknya dilakukan
setiap tahun (IUCN, 2008).

Tahapan mengetahui proporsi ikan yuana (juvenile) dilihat dari pertumbuhan ikan
yang belum masuk kategori ukuran dewasasalah satunya dengan mengetahui tingkat
kematangan gonad. Secara umum mudah dilakukan oleh para peneliti yaitu pengamatan
secara morfologi.Tahap-tahap kematangan gonad ikan diperlukan untuk mengetahui
perbandingan ikan-ikan yang akan melakukan reproduksi dan yang tidak. Dari pengetahuan
tahap perkembangan gonad ini juga akandidapatkan keterangan bilamana ikan tersebut
akan memijah, baru memijah atau sudah selesai memijah.

Komposisi spesies merupakan ukuran biomassa spesies tertentu yang menjadi target
penangkapan dan spesies yang bukan target penangkapan terhadap jumlah seluruh hasil
tangkapan dari suatu alat tangkap, unit indikator untuk menentukan komposisi spesies

target penangkapan terhadap hasil tangkapan secara keseluruhan ialah (ton, kg%)
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(Effendie, 1979). Tujuan dari penentuan indeks komposisi spesies ialah untuk mengetahui
komposisi spesies ikan dan non-ikan yang menjadi target penangkapan dan yang
bukantarget penangkapan atau dengan kata lain non target (bycatch). Penentuan proporsi
ikan tersebut dilakukan terhadap hasil tangkapan suatu alat tangkap di daerah yang diamati.

Range collapse adalah suatu fenomena yang umum terjadi pada stok ikan jika stok
ikan yang bersangkutan mengalami kondisi overfishing. Secara teknis, range collapse
didefinisikan sebagai “a rapid reduction of spatial area occupied by a fish stock” yakni
pengurangan drastis wilayah/ruang spasial ekosistem laut yang biasanya dihuni oleh stok
ikan tertentu. Untuk menentukan ada tidak range collapse ini, maka indikator yang paling
mudah adalah melihat apakah terjadi indikasi terhadap semakin sulitnya mencari lokasi
penangkapan ikan (fishing ground), karena secara spasial, wilayah penangkapan ikan
menjadi semakin jauh dari lokasi fishing ground sebelumnya.

Pengamatan indikator range collapse sumberdaya ikan ini bertujuan untuk melihat
dampak yang ditimbulkan terhadap sumberdaya ikan akibat peningkatan tekanan
penangkapan ikan (fishing pressure). Sumberdaya ikan yang mengalami range collapse akan
semakin “sulit” untuk ditangkap karena telah terjadi “penyusutan” secara spasial dari
biomassa stok ikan yang bersangkutan.

Berdasarkan kategori IUCN Red List Endangered (EN) atau Genting species yaitu
kategori yang diterapkan pada takson yang tidak termasuk dalam Critically endangered
namun mengalami resiko kepunahan yang sangat tinggi di alam dan dimasukkan ke dalam
kategori Extinct in the Wild jika dalam waktu dekat tindakan perlindungan yang cukup
berarti tidak dilakukan (Siregar, 1997). Indikator Endangered species bertujuan untuk
melihat dampak yang ditimbulkan terhadap spesies akibat kegiatan penangkapan dengan
alat tertentu disuatuwilayah. Interpretasi indicatorini adalah jika sebuah kegiatan
penangkapan memberikan dampak negatif terhadap spesies maka kegiatan penangkapan

tersebut bersifat tidak sustainable.
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BAB III
METODE KEGIATAN

3.1 Sistematika Pendekatan

Pendekatan atau metode yang dinilai tepat untuk melakukan penelitian ini adalah
metode gabungan (mixed methods), yaitu kualitatif dan kuantitatif. Penggunaan metode
gabungan ini memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap permasalahan penelitian
dan hasilnya lebih valid. Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh informasi yang
lebih lengkap dan mampu menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan pada saat
penelitian dilakukan. Oleh karena itu, pendekatan ini bersifat induktif yang berarti mencari,
menemukan, mengamati dan atau menginterview subyek-subyek yang menjadi pokok
bahasan dalam penelitian ini di lapang. sehingga informasi yang diperoleh memberikan
gambaran yang lengkap sesuai dengan kebutuhan.

Pendekatan kuantitatif adalah metode pengumpulan data dari sumber data yang ada
atau telah dipublikasikan oleh instansi yang berwenang dan relevan dengan kebutuhan. Oleh
karena itu, pendekatan kuantitatif bersifat deduktif. Data ini selanjutnya dianalisis,
diintepretasikan dan disimpulkan untuk mendapatkan hubungan dan jawaban atas tujuan
penelitian. Penggunaan kedua pendekatan ini pada dasarnya saling melengkapi sehingga

tujuan penelitian yang ditetapkan dapat dihasilkan secara tepat dan benar.

3.2 Lokasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Kajian Komoditas Ikan Ekonomis Penting ini dilakukan di Kabupaten Sikka dengan
mengambil wilayah penelitian di 16 (enam belas) kecamatan yaitu:
Alok
Alok Barat
Alok Timur

Kangae

“1 > Wb

Kewapante
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6. Waigete
7. Talibura
8. Magepanda
9. Palue

10. Waiblama
11. Mapitara
12. Doreng
13.Bola

14. Lela

15. Lelo, dan
16. Paga

3.2.2 Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini adalah nelayan maupun pengusaha hasil perikanan. Dari

ke-enam belas kecamatan tersebut di setiap kecamatan akan diambil satu desa yang paling
potensial sebagai sampel yang merupakan desa yang memiliki potensi usaha penangkapan
dan penanganan hasil perikanan yang paling tinggi.

Dalam penelitian ini ada 14 (empat belas) jenis ikan yang diamati adalah ikan air laut
baik pelagis dan demersal, ddimana jenis ikan yang dimamati dikenal memiliki nilai
ekonomis yang tinggi, diantaranya:

Tabel 1 Ikan pelagis dan demersal ekonomis penting di kabupaten Sikka

Ikan pelagis: Ikan demersal:

1. Tuna 1. Kerapu

2. Cakalang 2. Kakap

3. Layang 3. Merah

4. Tongkol 4. Ekor kuning
5. Tenggiri 5. Lobster

6. Tembang 6. Cumi

7. Selar 7. Kerang
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3.3. Metode Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua jenis data yaitu data

primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan
atau unit eksperimen oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan
yang memerlukannya (Arikunto, 2016). Berdasarkan caranya, maka pengumpulan
data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan metode pembagian kuisioner
serta wawancara terstruktur dengan menggunakan daftar pertanyaan dan
wawancara mendalam. Wawancara terstruktur dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi tentang potensi dan rencana strategis daerah dalam pengembangan
ekonomi. Selain itu, dikumpulkan data-data tentang berbagai permasalahan
pengembangan ekonomi Kabupaten Banyuwangi yang dialami selama ini, dan
penyelesaiannya. Wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan diskusi
berkelompok (FGD), untuk mendapatkan informasi penguat dari hasil wawancara
serta informasi penting lainnya dari informan kunci. FGD dilakukan dengan beberapa
pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. Data primer dalam kajian ini juga
didapatkan dengan melalui pengamatan hidro-oseanografi perairan, kualitas air,
tingkat kematangan gonad ikan, dan morfometrik ikan.

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian.
Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh dari sumbernya langsung,
melainkan sudah dikumpulkan oleh pihak lain. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan data baku yang diperoleh pada
Instansi atau Organisasi yang ada, baik pemerintah maupun swasta serta kajian
literatur dari berbagai pustaka (Muslimin, 2002 : 23). Sumber data sekunder berasal
dari beberapa instansi yang berwenang dalam pengeluaran data yaitu, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sikka, Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sikka dan intansi-intansi terkait serta berbagai hasil penelitian yang

berkaitan dengan kajian ini. Data - data yang dibutuhkan diantaranya adalah:
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1. Kabupaten Sikka dalam Angka tahun 2014 - 2019;
2. Kecamatan dalam Angka tahun 2014 - 2019;
3. Data Potensi Perikanan di Kabupaten Sikka tahun 2014 - 2019;

3.3 Metode Analisis
3.3.1 Analisis Pemetaan Sosial (Social Mapping)

Pemetaan sosial (Social Maping) didefinisikan sebagai proses penggambaran
masyarakat yang sistematik serta melibatkan melibatkan pengumpulan data dan informasi
mengenai masyarakat termasuk didalamnya profil dan masalah sosial yang ada di
masyarakat tersebut. Salah satu bentuk atau hasil akhir pemetaan sosial biasanya berupa
suatu peta wilayah yang sudah diformat sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu
gambaran mengenai pemusatan karakteristik masyarakat atau masalah sosial. Ada tiga
metode pemetaan sosial yaitu, Survey Formal, Rapid Apraisal, dan Participatory Apraisal.

Secara khusus pemetaan sosial bertujuan agar :

1. Tersusunnya indikator bobot masalah dan jangkauan fasilitas pelayanan sosial dalam
kegiatan penguatan.

2. Diperolehnya peta digitasi sebagai dasar pengembangan informasi untuk penguatan
kelompok-kelompok sosial.

3. Diperolehnya peta-peta fematik dengan sistem informasi geografis (GIS), sehingga
diketahui berbagai pengaruh budaya-budaya luar.

4. Tersusunnya prioritas rencana program. penguatan berdasarkan jenis masalah dan
satuan wilayah komunitas yang ada pengaruhnya dari budaya-budaya luar.

5. Dapat ditentukan alokasi program prioritas untuk kegiatan penguatan.

Dalam pada itu pemetaan sosial mempunyai manfaat praktis antara lain;

1. Pemetaan masalah sosial dan potensi/sumber sosial yang merupakan bagian dari
analisis situasi dan analisis kebutuhan untuk kegiatan penguatan.

2. Gambaran dasar survei disajikan dalam bentuk struktur ruang/daerah lebih
komukatif.

3. Pemantauan tentang perubahan tata ruang kondisi daerah suatu komunitas
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4. Analisis prioritas masalah dan lokasi untuk perencanaan kegiatan penguatan.

Perspektif dasar Pemetaan Sosial berkaitan dengan :

1. Komponen masyarakat: (individu, keluarga, komunitas, masyarakat sipil, institusi
negara)

2. Dimensi-dimensi masyarakat (struktur sosial, relasi sosial, proses sosial, nilai sosial),
yaitu dimensi struktur sosial, relasi sosial. Proses kehidupan sosial, dan nilai-nilai
sosial didaerah / daerah perbatasan dengan komunitas yang lain yang banyak

pengaruhnya dari budaya-budaya luar.

A. Survey Formal
Survey formal dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi standar dari sampel
orang atau rumahtangga yang diseleksi secara hati-hati. Survey biasanya mengumpulkan
informasi yang dapat dibandingkan mengenai sejumlah orang yang relatif banyak pada
kelompok sasaran tertentu.
Teknik pengumpulan data ini banyak digunakan untuk: (1) menyediakan baseline
data dimana kinerja dari strategi, program atau proyek dapat dibandingkan, (2)
membandingkan kondisi aktual dengan target, dan (3) menyediakan input kunci bagi
evaluasi dampak (impact) dari program atau proyek.
Adapun keunggulan teknik ini adalah:
e Temuan dari sampel dapat diaplikasikan pada target group yang lebih luas
e Perkiraan kuantitatif besar dan luasnya dampak dari program
Sementara itu, kelemahan teknik ini adalah:
e Proses dan analisis dapat menjadi terhambat untuk survey yang lebih besar

e Banyak jenis informasi yang sulit diperoleh melalui wawancara formal

B. Rapid Rural Appraisal

RRA adalah aktivitas yang sistematis, tetapi cukup terstruktur, yang
dilakukan dilapangan oleh sebuah tim dan dirancang untuk secara cepat

mendapatkan informasiatau hipotesa tentang kehidupan di suatu desa (wilayah
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bencana) tanpa melibatkan masyarakat secara aktif, masyarakat diposisikan sebagai
objek, bukan sebagai subjek. Metode Rapid Appraisal meliputi: interview, fokus grup,
pertemuan, observasi, penelitian kecil, dan analisis data.

1. Wawancara informan (indepth Interview) wawancara (mendalam, kualitatif, semi
terstruktur) dengan menggunakan pertanyaan terbuka terhadap individu-individu
tertentu (terseleksi) yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman
mengenai topik/kasus tertentu atau keadaan wilayah

2. Wawancara terstruktur yang difasilitasi fasilitator dengan teknis melontarkan

serangkaian pertanyaan-pertanyaan kepada semua anggota masyarakat dalam suatu
pertemuan.

Diskusi kelompok terarah.

Wawancara kelompok masyarakat.

Pengamatan langsung (Observation).

o o W

Survey kecil, menggunakan kuisioner terstruktur terhadap sejumlah kecil

masyarakat (50-75 orang) secara acak atau sengaja pada lokasi tertentu.

C. Rapid Appraisal for Fish (RapFish)

Pendekatan Rapfish (Rapid appraisal for Fisheries) ini pada dasarnya diaplikasikan
untuk mengukur status kelestarian sumberdaya perikanan. Pendekatan ini dikembangkan
berdasarkan kerangka atau konsep pembangunan berkelanjutan yang merujuk pada
pembangunan perikanan berkelanjutan sebagaimana faktor- faktornya berada didalam FAO
Code of Conduct for Responsible Fisheries (Pitcher and Preikshot, 2001).

Dalam analisis tersebut status kelestarian perikanan tangkap pada perairan Selat
Sunda dianalisis berdasarkan enam dimensi, yaitu: ekologis, ekonomi, sosial, teknologi, etika
dan kebaharian. Teknik ini memungkinkan dilakukannya diagnosa terhadap kondisi suatu
perikanan berdasarkan hasil pengukuran beberapa indikator, yang dalam peristilahan.

Dalam penelitian masing-masing dimensi terdiri dari berbagai atribut; misalnya,
Dimensi Ekonomi terdiri dari 10 atribut, diantaranya profitabilitas, sumbangan terhadap

GDP; Dimensi Ekologi terdiri dari 9 atribut, di antaranya status eksploitasi, ukuran rata-rata
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ikan yang ditangkap, jangkauan ruaya ikan, dan sebagainya. Analisis tersebut didasarkan
pada skoring yang dilakukan terhadap masing-masing jenis ikan.

Berdasar data skoring tersebut kemudian dilakukan analisis multidimensi dengan
menghitung jarak antar masing-masing atribut. Perhitungan jarak tersebut dilakukan
dengan Minkowski Metric (Nijkamp, 1980) yang dinyatakan dalam Kuadrat Jarak Euclidian
(Euclidian Distance Square). Untuk dapat memetakan dalam satu dimensi horizontal
dilakukan rotasi ordinasi. Hal ini untuk dapat memplot titik posisi tersebut dalam satu jarak
dua dimensi dalam skala buruk “bad” (0%) dan baik “good” (100%) dalam skor kelestarian
sumberdaya perikanan.

Sesuai dengan definisinya, pendekatan ini diterapkan untuk melaksanakan
pengukuran secara cepat. Sehubungan dengan itu, data-data yang digunakan dalam
penelitian ini sedapat mungkin diperoleh dengan cara/proses yang tidak memerlukan
waktu terlalu banyak. Pengumpulan laporan-laporan terkait atau publikasi ilmiah yang ada,
konsultasi ahli, atau bahkan pengembangan intuisi peneliti dilakukan untuk memperoleh
data yang sedapat mungkin akurat. Dalam hal ini, satu jenis data yang sama sering perlu
diperoleh melalui pengecekan ulang berdasarkan informasi yag diperoleh dari berbagai
sumber (pendekatan). Verifikasi lapangan, yang dimaksudkan untuk melakukan observasi
langsung dan melakukan wawancara konfirmasi, termasuk dengan nelayan, pengolah, atau
informan kunci lainnya, dilakukan untuk meningkatkan akurasi data. Wawancara ini
dilakukan dengan bantuan kuesioner, yang dimaksudkan untuk memandu enumerator

dalam menggali informasi, sehingga langsung terkait dengan atribut Rapfish.

D. Triangulasi

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan
peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa
fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat
tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut
pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang

handal. Karena itu, triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang

KAJIAN IKAN EKONOMIS PENTING



diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi
sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.

Metode ini dianggap sebagai suatu cara mendapatkan data yang benar-benar absah
dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri. Untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Berdasar metodologi
pelaksanaannya, triangulasi terbagi menjadi lima, yaitu :

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti membandingkan mencek ulang derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Misalkan membandingkan
antara apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan secara pribadi.
Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada.

2. Triangulasi Waktu.
Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan dengan perubahan
suatu proses dan perilaku manusia. Karena perilaku manusia mengalami perubahan
dari waktu ke waktu. Untuk mendapatkan data yang sahih melalui observasi peneliti
perlu mengadakan pengamatan tidak hanya satu kali pengamatan

3. Triangulasi Teori
Triangulasi teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu atau dipadu.
Untuk itu diperlukan rancangan penelitian pengumpulan data dan analisis data yang
lebih lengkap, dengan demikian maka akan dapat memberikan hasil yang lebih
komprehensif.

4. Triangulasi Penelitian
Triangulasi penelitian adalah menggunakan lebih dari satu peneliti dalam mengadakan
observasi atau wawancara. Karena masing-masing peneliti mempunyai gaya, sikap, dan
persepsi yang berbeda dalam mengamati suatu fenomena maka hasil pengamatan dapat
berbeda dalam mengamati fenomena yang sama. Pengamatan dan wawancara dengan
menggunakan dua atau lebih pengamat/pewawancara akan dapat memperoleh data
yang lebih abash. Sebelumnya tim peneliti perlu mengadakan kesepakatan dalam

menentukan kriteria/acuan pengamatan dan atau wawancara.
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5. Triangulasi Metode
Triangulasi metode adalah usaha mencek keabsahan data, atau mencek keabsahan
temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari
satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. Pelaksanaan dapat

juga dengan cara cek dan recek.

3.3.2 Analisis Hidrogeografi

Pengukuran topografi dilaksanakan dengan metode radial, yaitu menggunakan titik
poligon sebagai tempat berdirinya alat yang dapat membidik titik-titik detail ke segala arah.
Pada survei topografi meliputi, koordinat detil alami dan buatan manusia (X,Y,Z) dan garis
pantai. Pengolahan data topografi meliputi perhitungan kerangka peta (X, Y, Z), perhitungan
detil (X, Y, Z) atau cukup sudut arah/azimuthnya, jarak datar, dan beda tinggi dari titik ikat,
dan plotting atau penggambaran. Alat utama yang digunakan adalah theodolite.

Pengukuran gelombang dapat dilakukan selama 16 hari secara terus-menerus yang
mencakup pengukuran tinggi gelombang, periode gelombang, dan arah datang gelombang.
Pengukuran dilakukan dengan cara pembacaan elevasi muka air laut akibat gelombang yang
terekam pada wave recorder yang telah dipasang pada tempat tertentu secara periodik
setiap 20-60 menit. Survei angin dilakukan untuk menyusun analisa gelombang, untuk
mengetahui distribusi arah dan kecepatan angin tepat di rencana lokasi pelabuhan dan
untuk merencanakan beban pada kapal. Pengukuran angin dilakukan dengan menggunakan
anemometer yang dipasang 10 meter diatas permukaan perairan dan recodernya di pasang
di darat.

Pengamatan pasut diamati selama minimal 16 hari yang digunakan untuk
menentukan elevasi muka air rencana. Pengamatan selama 16 hari ini dilakukan untuk
mendapatkan satu siklus pasang surut yaitu pasang purnama dan perbani. Secepatnya
setelah pemasangan, tide gauge/staff dilakukan pengikatan secara vertikal dengan metode
levelling (sipat datar) ke titik kontrol di darat yang terdekat, sebelum pekerjaan survei
dilaksanakan dan pada akhir pekerjaan survei dilakukan. Data yang diperoleh dari akuisisi
data pasang surut adalah koordinat lokasi, waktu pengukuran, dan tinggi muka air.Tahapan
pengukuran pasang surut dilapangan dilakukan sesuai dengan SNI 7646 tahun 2010.
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Pengukuran arus menggunakan metode euler dengan menggunakan alat
Currentmeter. Pengambilan data dilakukan sedikitnya di tiga titik secara bersamaan, agar
pola arus yang ada dapat terwakili. Setiap pengukuran dilakukan dalam tiga pengamatan,
yaitu pada kedalaman 0.2d, 0.6d, dan 0.8d dimana d adalah kedalaman perairan pada posisi
pengukuran (Basuki, 2006). Lama pengukuran masing-masing minimal 24 jam per 1 hari,
yaitu dari saat surut sampai dengan saat surut berikutnya atau pada saat pasang ke saat
pasang berikutnya. Hal ini disebut 1 siklus pasang surut.

Data Batimetri didapat dari survei langsung ke lapangan dengan mengambil data
pasang surut air laut dan juga data kedalaman laut di kawasan pantai tersebut. Pengambilan
data kedalaman laut dapat dilakukan dengan menggunakan alat GPS MAP (Nurkhayati,
2013). Survei Bathimetri/pemeruman merupakan bagian terpenting dan mendasar dari
pekerjaan survei hidrografi yang didefinisikan sebagai pengumpulan data dengan metode
penginderaan/rekaman dari permukaan dasar laut yang dibuat berdasarkan hasil sounding
(pengukuran kedalaman) yang dihubungkan dengan hasil pengukuran elevasi pasang surut,
orientasi medan, hasil pengukuran geodetik. Survei batimetri dilaksanakan mencakup

sepanjang koridor survei dengan lebar bervariasi.

3.3.3 Analisis Potensi Sumberdaya

Prosedur dalam penelitian ini dimulai dari tahap survei, penentuan lokasi sampel,
pengambilan sampel, dan analisis data. Analisis untuk jenis keanekaragaman sumberdaya
ikan ekonomis penting di Kabupaten Sikka menggunakan analisis Shanon-Wiener yang
dimana mencakup 3 indikator keanekaragaman sumberdaya ikan yaitu indeks
keanekaragaman jenis (H’), indeks keseragaman jenis (E), indeks dominansi jenis (D).
Analisis status sumberdaya ikan ekonomis pentingnya ditinjau dengan indikator CPUE, tren
ukuran ikan, proporsi ikan juvenile, komposisi spesies hasil tangkapan, range collapse

sumberdaya ikan, dan endanggered species.
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A. Indeks Keanakaragaman (H)

Indeks keanekaragaman merupakan pengukuran yang dipakai untuk perhitungan
besarnya keanekaragaman jenis dalam sampling. Indikasi besarnya indeks keanekaragaman
ditentukan bilamana indeks keanekaragamannya mempunyai nilai di atas 2,0. Pengukuran
indeks keanekaradaman dihitung dengan rumus sebagai berikut:

H =- X piln pi
Dimana:

H’= Indeks keanekaragaman '
pi = Proporsi kelimpahan dari spesies ke-i (%)

Berikut kategori penilaian hasil indeks keanekaragaman sumberdaya ikan ekonomis
penting yang sesuai dengan Tabel 2

Tabel 2 Indeks keanekaragaman sumberdaya ikan

No Keanekaragaman (H’) Kategori
1 H <2,0 Rendah
2 2,0<H <3,0 Sedang
3 H > 3,0 Tinggi

B. Indeks Keseragaman (E)

Pengujian juga dilakukan dengan pendugaan indeks keseragaman (E), dimana
semakin besar nilai E menunjukkan kelimpahan yang hampir seragam dan merata antar

spesies. Adapun rumus dari indeks keseragaman (E) yaitu:

Hr Hr

“ Hmaks InS

Keterangan:

E = Indeks keseragaman

H = Indeks keanekaragaman
S =Jumlah jenis

H maks = Indeks keanekaragaman maksimum =1n s
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Berikut kategori penilaian hasil indeks keseragaman sumberdaya ikan ekonomis

penting yang sesuai dengan Tabel 3.

Tabel 3 Indeks keseragaman sumberdaya ikan

NO Keseragaman (E) Kategori
1 0,00<E<0,50 Komunitas Tertekan
2 0,50<E<0,75 Komunitas Labil
3 0,75<E<1,00 Komunitas Stabil

C. Indeks Dominansi (D)
Berbeda dengan indeks keanekaragaman, nilai dari indeks dominansi Simpson
memberikan gambaran tentang dominansi organisme dalam sampling. Indeks ini dapat
menerangkan bilamana suatu jenis lebih banyak terdapat selama pengambilan data. Adapun

rumus dari indeks dominansi (D) yaitu:

_&n;(ny—-1)
T NWN-1)
D = Indeks dominansi Simpson
ni = Jumlah individu setiap spesies

N = Jumlah individu seluruh spesies

Berikut kategori penilaian hasil indeks dominansi sumberdaya ikan ekonomis
penting yang sesuai dengan Tabel 4.

Tabel 4. Indeks Dominansi Jenis Ikan

NO Dominansi (D) Kategori
1 0,00<D<0,50 Rendah
2 0,50<D<0,75 Sedang
3 0,75<D < 1,00 Tinggi

D. Catch per unit effort (CPUE)
Catch per unit effort (CPUE) didefinisikan sebagai laju tangkap perikanan yang
diperoleh dengan menggunakan data time series. Effort atau upaya penangkapan ikan

didefinisikan sebagai jumlah waktu yang dihabiskan untuk menangkap ikan di wilayah
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perairan tertentu. Hasil data CPUE kemudian disesuaikan dengan penilaian batas toleransi
suatu perairan tergolong sudah sesuai atau tidak.

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

CPUE = &1t

catch

dimana :

Effort = waktu melaut (Trip)
Catch = hasil tangkapan (Kg)

Model penilaian pengelolaan perikanan berpendekatan ekosistem (EAFM) bahwa

batas toleransi penilaian hasil tangkapan mengacu pada laju tangkap perikanan yang sesuai

dengan Tabel 5.
Tabel 5. Kategori penilaian CPUE
NO Kategori
1 Menurun tajam (rerata turun > 25% per tahun)
2 Menurun sedikit (rerata turun < 25% per tahun)
3 Stabil atau meningkat

E. Ukuran ikan

Ukuran panjang pada saat matang gonad (Lm), didefinisikan sebagai ukuran panjang
dari 50 % semua individu yang matang gonad, contoh sebagai ukuran panjang dari 50%
semua betina yang memiliki ovigerous, atau ukuran panjang 50% dari semua ikan betina
yang memiliki ovarium pada fase perkembangan. Untuk pendugaan rata-rata panjang
matang gonad menggunakan metode Spearman-Karber. Hasil data ukuran ikan kemudian
disesuaikan dengan penilaian batas toleransi suatu perairan tergolong sudah sesuai atau
tidak. Ukuran pertama kali matang gonad pada ikan dapat diduga dengan menggunakan
metode Spearman-Karber dengan rumus :

Logm:xk+g— (XZ pi)
Dengan selang kepercayaan 95%, maka:

Logm=[m+ 1,96 VX2 % [%]
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Dimana:

m = logaritma panjang ikan pada saat pertama kali matanggonad;

xk = logaritma nilai tengah pada saat pertama kali matang gonad 100%;
X = selisih logaritma nilai tengah;

Xi = logaritma nilai tengah;

pi =ri/ni;

ri = jumlah ikan matang gonad pada kelas ke-i;

ni = jumlah ikan yang matang gonad pada kelas ke-i; qi = 1-pi.

Sedangkan perhitungan ukuran panjang ikan pada saat tertangkap (Lc) yaitu :

Ln (1/SL-1) =S1-S2 * L
1

St estimagi = — 9
Lestimast = 3 exp (S1—52+L)

SL observasi = X, Y

Dimana :

SL estimasi: Straight line kurva maksimum
SL observasi: Straight line Xy

S1 : Intercept

S2 : Slope

L =L50% = Lc=S1/S2

Penilaian pengelolaan perikanan berpendekatan ekosistem (EAFM) bahwa batas

toleransi penilaian hasil tangkapan dengan mengacu pada trend ukuran ikan harus sesuai

dengan Tabel 6.
Tabel 6. Kategori penilaian ukuran ikan
NO Kategori
1 Trend ukuran rata-rata ikan kecil
2 Trend ukuran relatif tetap.
3 Trend ukuran besar.

F. Ikan Juvenile
Metode yang digunakan untuk analisis proporsi ikan yuwana (juvenile) ialah dengan
membuat data komposisi spesies yang termasuk ukuran yuwana dengan parameter tingkat

kematangan gonad ikan dari hasil tangkapan yang didapat, Hasil data proporsi ikan yuwana
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(juvenile) kemudian disesuaikan dengan penilaian batas toleransi suatu perairan tergolong
sudah sesuai atau tidak. Berikut kriteria tingkat kematangan gonad ikan dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Penentuan tingkat Kematangan Gonad (TKG) secara morfologis

TKG Tingkat Kematangan Deskripsi
Ovari dan testis kecil,ukuran hingga % dari panjang ronnga
badan. Ovari berwarna kemerahan jernih (translucent),

Belum matang, dara

Immature . . . . .
1 ( ) testis keputih-putihan. Butiran telur (ova) tidak nampak
Ovari dari testis sekitar %2 dari panjang rongga badan. Ovari
Perkembangan . : . . . .
. merah-orange, translucent, testis putih, kira-kira simetris.
2 (Maturing)

Butiran telur tidak nampak dengan mata telanjang
Ovari dan testis sekitar 2/3 dari panjang rongga badan.
Ovari kuning-orange, nampak butiran telur testis putih
Pematangan (Ripening) kream. Ovari dengan pembuluh darah di permukaannya.
Belum ada telur-telur yang transparan atau translucent.
Telur masih gelap
Ovari dan testis kira-kira 2/3 sampai memenuhi rongga
badan. Ovari berwarna orange-pink dengan pembuluh-
Matang, mature (Ripe) pembuluh darah dipermukaannya. Terlihat telur-telur
4 besar, transparan, telur-telur matang (ripe). Testis putih-
kream dan lunak.

Penilaian pengelolaan perikanan berpendekatan ekosistem (EAFM), batas toleransi

penilaian hasil tangkapan dengan mengacu pada proporsi ikan yuwana (juvenile)yang sesuai

dengan Tabel 8.
Tabel 8. Kategori penilaian proporsi ikan yuwana (juvenile).
NO Kategori
1 Banyak sekali (> 60%)
2 Banyak (30 - 60%)
3 Sedikit (<30%)

G. Komposisi Spesies
Metode yang digunaka untuk analisis komposisi spesies dengan melakukan observasi
secara langsung dan berdasarkan hasil wawancara nelayan untuk melihat jumlah ikan, baik
yang merupakan spesies target dan non target (bycath) dari hasil tangkapan suatu alat
tangkap. Hasil data komposisi spesies ikan kemudian disesuaikan dengan penilaian batas

toleransi suatu perairan tergolong sudah sesuai atau tidak. Penilaian pengelolaan perikanan
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berpendekatan ekosistem (EAFM) bahwa batas toleransi penilaian hasil tangkapan dengan
mengacu pada komposisi spesies ikan yang sesuai dengan Tabel 9.

Tabel 9 Kategori penilaian komposisi spesies

NO Kategori
1 Proporsi target lebih sedikit (< 15% dari total volume).
2 Proporsi target sama dengan non-target (16-30% dari total volume).
3 Proporsi target lebih banyak (> 31 % dari total volume).

H. Range collapse

Metode yang digunakan untuk analisis Range Collapse ialah dengan hasil wawancara
terhadap nelayan dengan indikasi terhadap semakin sulitnya mencari lokasi penangkapan
ikan (fishing ground) karena secara spasial wilayah penangkapan ikan menjadi semakin jauh
dari lokasi fishing ground sebelumnya. Hasil data range collapse kemudian disesuaikan
dengan penilaian batas toleransi suatu perairan tergolong sudah sesuai atau tidak. Penilaian
pengelolaan perikanan berpendekatan ekosistem (EAFM) berdasar batas toleransi penilaian
hasil tangkapan dengan mengacu pada range collapse yang sesuai dengan Tabel 10.

Tabel 10 Kategori penilaian range collapse

NO Kategori
1 Semakin sulit, tergantung spesies target.
2 Relatif tetap, tergantung spesies target.

3 Semakin mudah, tergantung spesies target.

I. Endangered Species

Metode yang digunakan untuk menganalisis data yang dihasilkan dari pengamatan
biota Endangered species berdasarkan wawancara terhadap nelayan dengan
membandingkan ikan hasil tangkapan dengan daftar organisme yang masuk IUCN.
Kemudian dulakukan analisis komposisi hasil tangkapan ikan yang termasuk kategori
Endangered species agar dapat terlihat trend jumlah populasi spesies yang
ditangkap/tertangkap. Hasil data Endangered Species, kemudian disesuaikan dengan
penilaian batas toleransi suatu perairan tergolong sudah sesuai atau tidak. Model penilaian

pengelolaan perikanan berpendekatan ekosistem (EAFM) untuk batas toleransi penilaian
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hasil tangkapan dengan mengacu pada ancaman kepunahan ikan yang sesuai dengan Tabel
11

Tabel 11 Kategori penilaian Endangered species

NO Kategori
1 > 1 tangkapan spesies.
2 1 tangkapan spesies.
3 tidak ada spesies.

3.3.4 Analisis Location Quotient (LQ) and Indeks Spesialisasi (IS)

Analisis LQ dan IS digunakan untuk menentukan komoditas unggulan pada suatu
daerah. Metode Location Quotient (LQ) merupakan perbandingan antara pangsa relatif
pendapatan (tenaga kerja) sektor i pada tingkat wilayah terhadap pendapatan (tenaga kerja)
total wilayah dengan pangsa relatif pendapatan (tenaga kerja) sektor I pada tingkat nasional
terhadap pendapatan (tenaga kerja) nasional. indeks perbandingan produksi suatu jenis
ikan tertentu di Kabupaten Sikka terhadap total produksi jenis ikan tertentu di Provinsi NTT
dengan total produksi ikan di Kabupaten Sikka terhadap total produksi ikan di Provinsi NTT.
Menurut pengertian lain, LQ digunakan untuk mengetahui sektor basis/potensial suatu
wilayah tertentu (Sari et al.,, 2020). Formula yang digunakan adalah:

Hal tersebut secara matematis dapat dinyatakan sebagai berikut:

LQ =

Sl 1=

Keterangan:

vi : Jumlah produksi ikan i di Kabupaten Sikka

vt : Jumlah produksi ikan i di Provinsi NTT

Vi: Total produksi seluruh jenis ikan di Kabupaten Sikka
Vi : Total produksi seluruh jenis ikan di Provinsi NTT

Nilai LQ > 1 menunjukkan bahwa ikan jenis ke-i merupakan sektor basis dan memiliki
daya saing tinggi. Nilai LQ < 1 menunjukkan bahwa ikan jenis ke-i bukan merupakan sektor
basis, tidak memiliki daya saing, dan harus dipasok dari luar wilayah. sedang nilai LQ = 1
menunjukkan bahwa jenis ikan ke-i bukan merupakan sektor basis, berdaya saing rendah

dan hanya terdistribusi di wilayah lokal.
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Pendekatan fokus produksi perikanan tangkap dengan LQ dilakukan menggunakan 2
kategori yaitu nilai LQ dan nilai pertumbuhan LQ. Kriteria scoring nilai LQ adalah sebagai
berikut:

a) Nilai LQ diberi skor = 2 jika LQ > 1;
b) Nilai LQ diberi skor = 1 jika LQ = 1;
c) Nilai LQ diberi skor = 0 jika LQ < 1.

Penentuan skor pertumbuhan LQ akan dilakukan menurut kriteria sebagai berikut:
a) Jika pertumbuhan LQ positif, maka diberi skor = 2

b) Jika pertumbuhan LQ tetap, maka diberi skor = 1

c) Jika pertumbuhan LQ negatif maka diberi skor = 0

Nilai penjumlahan tertinggi pada hasil pembobotan LQ merupakan komoditas
unggulan yang dijadikan prioritas di Kabupaten Sikka.

Analisis Indeks Spesialisasi (IS) bertujuan untuk mengetahui spesialisasi produksi
ikan di Kabupaten Sikka terhadap jenis ikan tertentu. Sama halnya dengan metode yang
dilakukan oleh Sari et al., (2020) bahwa nilai IS diperoleh dengan tahapan:

a) Menghitung persentase jumlah produksi tiap jenis ikan di Kabupaten Sikka terhadap total
produksi;

b) Menghitung persentase jumlah produksi tiap jenis ikan di Provinsi NTT terhadap total
produksinya;

c) Menghitung selisih antara nilai persentase pada tahap pertama dengan nilai persentase
pada tahap kedua, selanjutnya nilai-nilai selisih yang bertanda positif dijumlahkan. Langkah
terakhir yaitu total nilai tersebut dibagi dengan 100 untuk mendapatkan nilai IS.

Keputusan yang diambil dari perolehan nilai IS adalah semakin besar nilai IS, maka
semakin tinggi spesialisasi komoditas di wilayah yang terkonsentrasi pada sektor-sektor
dimana nilai selisih persentasenya positif. Hasil analisis LQ dan IS selanjutnya
dikombinasikan untuk mengetahui komoditas unggulan di Kabupaten Sikka yang dapat

dikembangkan pada lokasi tersebut.
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3.3.5 Analisis SWOT

Strategi gambaran dan pengembangan kawasan usaha perikanan dilakukan
menggunakan analisis SWOT. Analisis ini berdasarkan logika yang dapat memaksimalkan
peluang namun secara bersamaan dapat meminimalkan kekurangan dan ancaman. Analisa
SWOT membandingkan antara faktor eksternal dan faktor internal (Rangkuti, 2017).

Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan kondisi dan
mengevaluasi suatu masalah, proyek atau konsep bisnis yang berdasarkan faktor internal
(dalam) dan faktor eksternal (luar) yaitu Strengths, Weakness, Opportunities dan Threats
Metode ini paling sering digunakan dalam metode evaluasi bisnis untuk mencari strategi
yang akan dilakukan. Analisis SWOT hanya menggambarkan situasi yang terjadi bukan
sebagai pemecah masalah. Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu:

1. Strengths (kekuatan)

Merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam organisasi, proyek atau konsep
bisnis yang ada. Kekuatan yang dianalisis merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh
organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri.

2. Weakness (kelemahan)

Merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam organisasi, proyek atau konsep
bisnis yang ada. Kelemahan yang dianalisis merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh
organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri.

3. Opportunities (peluang)

Merupakan kondisi peluang berkembang di masa datang yang terjadi. Kondisi yang
terjadi merupakan peluang dari luar organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri.
misalnya kompetitor, kebijakan pemerintah, kondisi lingkungan sekitar.

4. Threats (ancaman)

Merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman ini dapat mengganggu
organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri.

Analisis SWOT dapat digunakan untuk memformulasikan dan membuat rekomendasi
serta memperoleh pemahaman yang jelas terhadap pengembangan kawasan yang tepat dan
konkret. Dalam melakukan analisis SWOT perlu melakukan pengelompokan data yaitu data

yang termasuk faktor internal dan faktor eksternal serta data pendukung lainnya. Data yang
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termasuk faktor eksternal kemudian dimasukkan dalam Matrik Faktor Strategis Eksternal
(EFAS), data yang termasuk dalam faktor internal kemudian dimasukkan ke dalam Matriks
Faktor Strategis Internal (IFAS). Adapun yang termasuk dalam faktor-faktor strategis
tersebut adalah:

1. Faktor strategis eksternal
Faktor eksternal yang dapat masuk dalam faktor strategis ini antara lain, faktor

ekonomi, sosial, budaya, demografi dan lingkungan, politik, pemerintah dan kekuatan
hokum, teknologi, dan kekuatan persaingan.

2. Faktor strategis internal
Faktor ini meliputi kuantitas dan kualitas sumber daya manusia, fisik, finansial subjek

penelitian dan juga dapat memperkirakan kelemahan dan kekuatan struktur organisasi
maupun manajemen subjek pengamatan.

Analisis ini dapat digambarkan dalam suatu kuadran hubungan antar komponen
SWOT. Kuadran [ menggambarkan hubungan kekuatan internal dan peluang
pengembangannya, kuadran Il menggambarkan hubungan kekuatan internal dan ancaman,
kuadran III menggambarkan kelemahan internal dan ancaman, dan kuadran IV
menggambarkan kelemahan internal dan peluang pengembangannya.

Kuadran-kuadran dalam SWOT mengukur nilai untung ruginya suatu subjek
penelitian tersebut untuk dikembangkan. Gambaran ringkas hubungan antar kuadran dapat
dilihat pada Gambar 3.1.

e Kuadran I merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Subjek penelitian tersebut
memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada.
Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy)

e Kuadran II adalah situasi dalam berbagai ancaman, dimana subjek masih memiliki
kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan
kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi
diversifikasi (produk/jasa)

e Kuadran III, dimana subjek menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi
dilain pihak juga menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Fokus pada
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kuadran ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal, sehingga dapat
merebut peluang pasar yang lebih baik.
Kuadran IV, dimana kuadran ini menggambarkan situasi yang sangat tidak

menguntungkan, subjek menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.

Berbagai Peluang

I11. Mendukung Strategi _ _
Turn around I. Mendukung Strategi Agresif

Kekuatan Internal

Kelemahan Internal

IV. Mendukung Strategi Defensif . Men_duku_n_g St_rategl
Diversifikasi

Berbagai Ancaman

Gambar 2. Diagram Analisis SWOT
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERIKANAN KABUPATEN SIKKA

4.1 Gambaran Umum Sektor Perikanan Kabupaten Sikka

Potensi lestari perairan Kabupaten Sikka mencapai 21.175 ton pertahun, namun
belum dimanfaatkan secara baik. Produksi ikan pertahun cukup tinggi dan mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Data tahun 2000 hingga tahun 2008, produksi ikan tahun
2000 sebanyak 7.322,6 ton (34,58%), tahun 2001 sebanyak 7.927,9 ton (37,44 %), tahun
2002 sebanyak 8.230,2 ton (38,87 %), tahun 2003 sebanyak 8.475,2 ton (40,2 %). Sementara
pada tahun 2004 naik menjadi 9.240,6 ton (43,63%), tahun 2005 sebanyak 9.702,6 ton
(45,82 %), tahun 2006 sebanyak 9.785,50 ton (46,21 %), tahun 2007 sebanyak 9.976,70 ton
(47,12 %), dan tahun 2008 sebanyak 10.951 ton (51,70 %) (Sudianto dkk, 2010). Hal ini
berarti baru 51,70 % potensi lestari yang dimanfaatkan dan masih banyak peluang
pengembangannya.

Tabel 4.1 menunjukkan produksi perikanan Kabupaten Sikka tahun 2012-2016.
Dapat diketahui bahwa jenis ikan yang secara rata-rata paling banyak diproduksi adalah ikan
cakalang, tembang, dan kerapu.

Tabel 4.1 Produksi Perikanan Kabupaten Sikka (ton), 2012-2016

Jenis Ikan 2012 2013 2014 2015 2016

Tuna 178,80 | - - - 79

Tongkol 10759 | 4471 464,8 464,8 898
Kakap 766,8 239,2 528,6 528,6 668
Tembang 498,2 162,3 1621,4 | 1621,4 |81

Kembung 759,6 216,9 326,1 326,1 531
Tengiri 10 49 77,2 77,2 104
Kerapu 848,3 225,5 622,7 622,7 500
Cakalang 2394,5 | 2547,8 | 2801,1 | 2801,1 | 433
Napoleon 71,50 110 127,2 127,2 196
Sarden 458,5 421,0 325,1 325,1 419
Cumi-cumi 45,9 9,0 18,2 18,2 31
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Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan (2018)

Selanjutnya tabel 4.2 menunjukkan kontribusi produksi ikan Kabupaten Sikka
terhadap produksi ikan di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Diketahui bahwa ikan cakalang,
kakap, dan kerapu menjadi jenis ikan yang berkontribusi cukup tinggi pada produksi ikan di

Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Tabel 4.2 Kontribusi Produksi Ikan Kabupaten Sikka terhadap Produksi Ikan Sejenis
di Provinsi Nusa Tenggara Timur (persen), 2012-2016

Jenis Ikan 2012 2013 2014 2015 2016
Tuna 10,46 - - - 7,38
Tongkol 19,97 3,84 3,83 3,83 8,65
Kakap 26,15 7,95 13,49 13,49 12,13
Tembang 7,55 1,52 14,45 14,45 0,77
Kembung 22,64 5,50 8,50 8,50 6,47
Tengiri 1,54 2,62 4,13 4,13 11,30
Kerapu 26,92 5,95 12,99 12,99 5,65
Cakalang 37,83 22,12 19,78 19,78 10,26
Napoleon 7,22 5,76 6,12 6,12 5,69
Sarden 17,64 15,59 11,12 11,12 18,02
Cumi-cumi 5,50 0,98 1,10 1,10 4,11

Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan (2018), diolah

Dari sisi pendapatan perekonomian daerah, tabel 4.3 menunjukkan bahwa sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan memiliki kontribusi terbesar pada PDRB Kabupaten
Sikka selama 2015-2019, meskipun terjadi tren yang menurun dari 36,32 persen pada 2015
menjadi 35,45 persen pada 2019. Kontribusi yang cukup besar dari sektor pertanian,
termasuk subsektor perikanan, menunjukkan masih adanya potensi pengembangan

subsektor perikanan untuk meningkatkan pendapatan daerah.
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Tabel 4.3 Kontribusi Sektor Perikanan terhadap PDRB Kabupaten Sikka

Lapangan Usaha 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
A - Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 36,32 | 35,71 | 35,74 | 35,57 | 35,45
B - Pertambangan dan Penggalian 1,34 1,29 1,21 1,16 1,12
C - Industri Pengolahan 1,71 1,69 1,71 1,71 1,74
D - Pengadaan Listrik dan Gas 0,09 0,11 0,12 0,12 0,11
E - Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 0,09 0,09 0,08 0,08 0,08
Daur Ulang
F - Konstruksi 510 |520 |5,12 |5,20 |5,19

G - Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 10,31 | 10,47 | 10,34 | 10,53 | 10,73

Sepeda Motor

H - Transportasi dan Pergudangan 599 |6,24 |6,23 |635 |6,59
[ - Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0,71 0,71 (0,72 |0,75 |0,75
] - Informasi dan Komunikasi 6,17 6,03 5,96 5,86 5,85
K - Jasa Keuangan dan Asuransi 3,69 |373 |379 |3,70 |3,59
L - Real Estate 2,32 | 2,29 |2,22 |216 |2,00
M, N - Jasa Perusahaan 0,29 0,29 0,29 0,28 0,28

O - Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan | 12,13 | 12,39 | 12,54 | 12,75 | 12,83
Sosial Wajib

P - Jasa Pendidikan 10,24 | 10,30 | 10,48 | 10,38 | 10,32

Q - Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2,00 (2,01 |204 |201 |199

R,S,T,U - Jasa Lainnya 1,48 | 145 |143 | 140 | 1,38

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0
0 0 0 0 0

Sumber: BPS Kabupaten Sikka (2021)

4.2 Identifikasi Permasalahan Sektor Perikanan Kabupaten Sikka

Menurut Laporan Tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sikka Tahun
2002, perairan laut yang mengapit Kabupaten Sikka memiliki luas 5.821.332 Km2 dan
Potensi Lestari Sumberdaya (MSY) perikanannya sebesar 21.175 ton/tahun, yang

didominasi oleh berbagai jenis ikan-ikan pelagis besar seperti: cakalang, tuna, tongkol dan
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cucut, serta ikan pelagis kecil seperti: kembung, layang, selar, ikan terbang dan ikan teri. Di
samping itu terdapat ikan-ikan demersal yang bernilai ekonomi tinggi seperti: bambangan,
kakap dan kerapu. Hingga tahun 2002 sumberdaya hayati perikanan yang dimanfaatkan
baru sekitar 8.230,2 ton atau baru mencapai 38,87% dari potensi lestari (MSY). Peluang
untuk pengembangan pemanfaatan sumberdaya perikanan masih sangat besar. Dari 3.215
armada penangkapan ikan pada tahun 2002, 2.307 unit di antaranya merupakan perahu
tanpa motor, 376 unit motor tempel dan 532 unit kapal motor. Sedang alat tangkap masih
didominasi oleh jaring insang (23,43%) dan pancing (64,03%).

Keberadaan potensi perikanan serta perkembangan aktivitas perikanan yang ada
tidak ditunjang dengan pembangunan dan pemanfaatan sarana dan prasarana perikanan.
Sebagai buktinya adalah Kabupaten Sikka hanya memiliki satu TPI, yakni TPI Nangahure
yang keberadaanya tidak termanfaatkan dan sekarang telah beralih fungsinya menjadi
pangkalan angkatan laut.

Permasalahan yang muncul menyangkut penempatan lokasi TPI dengan
perkembangan aktivitas perikanan tangkap di Kawasan Pesisir Utara Kabupaten Sikka
adalah:

1) Jika tidak ada TPI, maka penawaran harga produksi tangkapan ikan dilakukan antara
penjual dan pembeli secara tertutup, bukan melalui penawaran terbuka sehingga harga
produksi ditekan secara sepihak oleh pembeli/pedagang; pendapatan pemerintah berupa
retribusi pelelangan ikan tidak dapat diperoleh, karena tidak tersedia jasa pelelangan
ikan;

2) Jika menggunakan TPI Nangahure yang sekarang ada, maka pelelangan ikan tidak akan
berjalan optimal karena hampir dipastikan bahwa tidak akan terjadi transaksi, mengingat
nelayan tidak menyukai lokasi tersebut oleh karena jarak tempuh, aksesibilitas serta
kondisi perairan yang agak terbuka dan sekarang telah digunakan untuk pangkalan
angkatan laut;

3) Kalaupun dipaksakan, maka kemungkinan adalah sebagian nelayan dan pedagang akan
melakukan transaksi di luar lokasi TPI, pemerintah memperoleh retribusi pelelangan
ikan, namun tidak sesuai target serta mubasirnya sarana yang ada. Beberapa faktor yang

menjadi indikasi penyebab tidak berkembangnya TPI yang dimaksud adalah:
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Pembangunan TPI yang ada sekarang merupakan bagian dari program relokasi permukiman
nelayan dari Kelurahan Wolomarang ke Nangahure Kelurahan Wuring, namun program
relokasi tersebut tidak berhasil termasuk pemanfaatan fasilitas TPl yang ada. Karena
program relokasi yang tidak berjalan, maka pada lokasi dimaksud tidak ada permukiman
nelayan, sehingga jarak tempuh ke TPI yang ada relatif cukup jauh (* 4 - 5 Km) bila
dibandingkan dengan lokasi transaksi yang ada secara alamiah;

Kurang sosialisasi fungsi dan peran TPI oleh instansi terkait serta masyarakat nelayan yang
sudah terbiasa menjual langsung hasil tangkapan kepada para pembeli baik perusahaan
maupun perorangan; Kurang tersedianya sarana-prasarana pendukung yang
memungkinkan pengguna tertarik untuk menggunakan sarana TPI dan belum adanya badan
atau organisasi yang mengelola TPI tersebut dan kejelasan penegakaan peraturan dalam

pemanfaatannya.

4.3 Pengembangan Minapolitan di Kabupaten Sikka

Minapolitan didefinisikan sebagai sebuah konsepsi pembangunan ekonomi kelautan
dan perikanan berbasis kawasan berdasarkan prinsip-prinsip terintegrasi, efisiensi,
berkualitas dan percepatan. Sedangkan yang dimaksud dengan Kawasan Minapolitan adalah
suatu bagian wilayah yang mempunyai fungsi utama ekonomi yang terdiri dari sentra
produksi, pengolahan, pemasaran komoditas perikanan, pelayanan jasa, dan atau kegiatan
pendukung lainnya. Dengan demikian pada dasarnya Kawasan Minapolitan merupakan
kawasan dengan pusat kegiatan utama ekonomi yang memanfaatkan, mengelola dan
membudidayakan sumberdaya kelautan dan perikanan serta mempunyai keterkaitan
fungsional dengan sistem permukimannya yang dikembangkan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal dan menumbuhkan daya saing regional (Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor Per.12/Men/2010 tentang Minapolitan).

Untuk mendukung Konsepsi Minapolitan, diterbitkan pula Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor Kep.35/Kepmen-KP/2013 tentang
Penetapan Kawasan Minapolitan, dimana dalam Keputusan tersebut disebutkan bahwa
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia telah menetapkan 197 Kawasan
Minapolitan di 33 Provinsi di Indonesia dan akan dilaksanakan secara bertahap mulai tahun
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2010 sampai dengan tahun 2014. Di Provinsi Nusa Tenggara Timur terdapat 7 (tujuh)

Kabupaten yang ditetapkan sebagai Kawasan Minapolitan, dan salah satunya adalah pesisir

Kabupaten Sikka dengan fokus pengembangan sebagai kawasan minapolitan perikanan

budidaya di Kecamatan Alok Barat (Kep.35/Kepmen-KP/2013 tentang Penetapan Kawasan

Minapolitan).

4.4 Rencana Kerja

Metode Kegiatan
1. Rural Appraisal for Fisheries (RapFish)
2. Triangulation
3. Hydro geography and Resources Potential Analysis
4. Strength, Weakness, Opportunity, and Threat (SWOT) Analysis

Kegiatan pelaksanaan

1.

Pengamatan kondisi fisik alam dan lingkungan perairan sekitar kawasan pesisir
(geografis, hidrologis, oceanografis, iklim dan cuaca);

Pengamatan potensi sumberdaya kelautan dan perikanan yang terdapat di kawasan
perairan pesisir Kabupaten Sikka;

Penghitungan daya dukung (carrying capacity) wilayah perairan pantai;
Pengidentifikasian komoditi andalan yang dapat dikembangkan melalui kegiatan
budidaya perikanan dan penanganan pasca panen;

Pembuatan gambaran dan profil zona kawasan usaha perikanan;

Pembuatan rekomendasi teknis operasional guna penyusunan langkah kebijakan
umum Pemerintah Kabupaten Sikka dalam pengembangan kebijakan perikanan

kedepannya
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